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Abstrak. Gastritis adalah inflamasi pada mukosa dan submukosa lambung, dengan gejala mual, muntah, perdarahan,
nyeri, nafsu makan berkurang yang terjadi pada seluruh kalangan usia remaja sampai tua. Gastritis dapat disebabkan
karena tidak memperhatikan pola makan, obat-obatan, alkohol, infeksi bakteri, minuman kopi, stres, penyakit dan lain-
lain. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional. Pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling. Estimasi besaran sampel ditentukan menggunakan rumus Lemeshow
yaitu sebanyak 50 responden. Analisis statistik menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan uji
Fisher exact dan uji Mann-Whitney. Hasil analisis bivariat tidak terdapat hubungan antara pola makan dengan kejadian
penyakit gastritis (p-value = 0,141), tidak terdapat hubungan antara mengonsumsi kopi dengan kejadian penyakit
gastritis (p-value = 0,517) dan tidak terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kejadian penyakit gastritis (p-value =
0,237) pada mahasiswa coass angkatan 2022 Fakultas Kedokteran Universitas Palangka Raya.

Kata kunci: Pola Makan, Mengonsumsi Kopi, Tingkat Stres, Kejadian Penyakit Gastritis.

Abstract. Gastritis is inflammation of the mucosa and submucosa of the stomach, with symptoms of nausea, vomiting,
bleeding, pain, reduced appetite which occurs in all ages from teenagers to old people. Gastritis can be caused by not
paying attention to diet, drugs, alcohol, bacterial infections, drinking coffee, stress, illness and so on. This research is a
quantitative research using a cross sectional design. Sampling used a simple random sampling technique. The
estimated sample size was determined using the Lemeshow formula, namely 50 respondents. Statistical analysis used
univariate analysis and bivariate analysis using the Fisher exact test and the Mann-Whitney test. The results of the
bivariate analysis showed no relationship between diet and the incidence of gastritis (p-value=0.141), there was no
relationship between consuming coffee and the incidence of gastritis (p-value=0.517) and there was no relationship
between stress levels and the incidence of gastritis (p-value=0.237) in Coass students class of 2022, Faculty of
Medicine, Palangka Raya University.
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PENDAHULUAN

Gastritis adalah salah satu penyakit tidak menular pada sistem pencernaan yang paling sering terjadi pada
semua kalangan usia baik dari remaja hingga usia tua. Sekitar 10% pasien yang datang ke instalasi gawat darurat
dengan gejala yang membuat dokter mendiagnosis dengan penyakit gastritis. Gastritis atau yang sering di kenal dengan
“maag” adalah inflamasi pada mukosa dan submukosa lambung, dengan gejala mual dan muntah, perdarahan,
kelelahan, nafsu makan berkurang dan nyeri.1 Menurut survei dari WHO tahun 2019, insiden gastritis di dunia sekitar
1,8-2,1 juta dari jumlah penduduk setiap tahun. Dari hasil peninjauan yang telah di lakukan diketahui
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bahwa presentasi angka kejadian gastritis di dunia, diantaranya Jepang 14,5%, Inggris 22%, Perancis 29,5%, China
31% dan Kanada 35%. Persentase angka kejadian penyakit gastritis di Indonesia sekitar 40,8%. Angka kejadian
penyakit gastritis di beberapa daerah Indonesia termasuk cukup tinggi dengan prevalensi 274,396 kasus dari
238,452,952 jiwa penduduk.” Data yang diperoleh dari dinas kesehatan Palangka Raya, insidensi kejadian penyakit
gastritis pada tahun 2020 menempati urutan ke-4 dari 10 penyakit terbanyak dengan 4.144 kasus dan pada tahun 2021
menempati urutan ke-2 dari 10 penyakit terbanyak dengan 2.280 kasus.**

Di usia produktif rentan terserang kejadian gastritis dengan munculnya beberapa gejala gastritis karena
kesibukan dan gaya hidup yang tidak terlalu memperhatikan kesehatan serta mudah mengalami stres akibat pengaruh
dari lingkungan sekitar. Gastritis dapat disebabkan karena tidak memperhatikan pola makan, obat-obatan, alkohol,
infeksi bakteri, stres, penyakit, minuman kopi dan lain-lain.> Remaja sangat menyukai jajanan dan mengkonsumsinya
setiap hari selain makan makanan utama mereka. Pemilihan asupan zat gizi yang kurang optimal berkaitan dengan
kesehatan yang buruk, apabila seseorang lambat makan sekitar 2-3 jam dari waktu makan yang di tentukan akan
meningkatkan produksi asam lambung walau dalam porsi makan yang banyak(>300 gram). Keadaan ini meningkatkan
faktor risiko kejadian penyakit gastritis.” Kafein dalam kopi dapat mempercepat merangsang lambung untuk
pembentukan asam lambung, yang menciptakan lingkungan yang lebih asam dan dapat mengiritasi lapisan lambung.
Iritasi lambung ini yang akan menimbulkan penyakit gastritis atau maag.’ Stres merupakan salah satu bentuk
ketegangan fisik, psikis, emosional dan mental pemicu terjadinya gastritis karena dapat mengurangi aliran darah ke
lapisan lambung sehingga menyebabkan peningkatan permeabilitas dinding lambung®

Mengingat besarnya efek berbahaya gastritis, maka diperlukan pencegahan atau penanggulangan yang serius
terhadap bahaya dari komplikasi gastritis. Bahaya tersebut dapat di cegah dengan meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap penyebab kejadian penyakit gastritis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola
makan, mengonsumsi kopi dan tingkat stres dengan kejadian penyakit gastritis pada mahasiswa coass angkatan 2022
Fakultas Kedokteran Universitas Palangka Raya.

METODE

Jenis penelitian ini adalah nelitian kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional dimana semua
variabel baik variabel bebas maupun variabel terikat diobservasi/diukur pada waktu yang sama ketika penelitian
berlangsung. Penelitian ini dilakukan di Program Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Palangka Raya
selama bulan Mei-November 2023. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Pada rancangan ini sebelum
mengisi kuesioner, peneliti memberikan penjelasan mengenai pertanyaan yang berada di kuesioner kepada responden.
Selanjutnya responden melakukan pengisian kuesioner secara lengkap dan jelas. Setelah hasil didapatkan, kemudian
dilakukan analisis univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi jenis kelamin, usia, pola makan, mengonsumsi
kopi, tingkat stres dan kejadian penyakit gastritis, kemudian analisis bivariat mengunakan uji Fisher exact untuk
menentukan hubungan pola makan dan tingkat stres dengan kejadian penyakit gastritis serta uji Mann whitney untuk
menentukan hubungan mengonsumsi kopi dengan kejadian penyakit gastritis. Penelitian ini telah lulus etik dengan
nomor 112/UN24.9/LL/2023 yang diterbitkan oleh Fakultas Kedokteran Universitas Palangka Raya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi frekuensi dan persentase karakteristik responden dan variabel penelitian.

Tabel 1. Karakteristik responden dan variabel penelitian

Distribusi Frekuensi Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 14 28
Perempuan 36 72
Usia
20 tahun 1 2
21 tahun 6 12
22 tahun 24 48
23 tahun 15 30
24 tahun 3 6
25 tahun 1 2
Variabel Pola Makan 18
Baik 9 82
Buruk 41
Variabel Mengonsumsi Kopi
Rendah 16 32
Sedang 31 62
Tinggi 3 6
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Variabel Tingkat Stres 16
Tidak Stres 8 84
Stres 42

Variabel Gastritis 66
Tidak Gastritis 33 34
Gastritis 17

Berdasarkan tabel 1. menjelaskan bahwa responden terbanyak adalah berjenis kelamin Perempuan yaitu 36
responden (72%). Responden yang paling banyak adalah usia 22 tahun yaitu 24 responden (48%). Responden paling
banyak memiliki pola makan yang buruk yaitu 41 responden (82%). Responden yang mengonsumsi kopi paling banyak
pada kategori sedang yaitu 31 responden (62%). Responden paling banyak mengalami stres yaitu 42 responden (84%).
Responden paling banyak tidak mengalami gastritis yaitu 33 responden (66%). Analisa bivariat uji fisher exact untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara pola makan dengan kejadian penyakit gastritis. Analisis hubungan antara
pola makan dengan kejadian penyakit gastritis pada mahasiswa coass angkatan 2022 Fakultas Kedokteran Universitas
Palangka Raya dapat diketahui pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil analisis uji fisher exact

Pola makan Tidak Gastritis Gastritis p-value
Jumiah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
Baik 8 16 1 >
Buruk 25 50 16 32 0,141

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis hubungan pola makan dengan kejadian penyakit gastritis diketahui terdapat
25 responden (50%) yang pola makan buruk dengan tidak gastritis,16 responden (32%) yang pola makan buruk dengan
gastritis, 8 responden (16%) yang pola makan baik dengan tidak gastritis, dan 1 responden (2%) yang pola makan baik
dengan gastritis. Hasil uji fisher exact digunakan untuk membuktikan hipotesis ada tidaknya hubungan pola makan
dengan kejadian penyakit gastritis. Hasil uji fisher exact didapatkan nilai p = 0,141 > a = 0,05 sehingga hipotesis
ditolak yang berarti tidak terdapat hubungan antara pola makan dengan kejadian penyakit gastritis pada mahasiswa
coass angkatan 2022 Fakultas Kedokteran Universitas Palangka Raya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Waruwu NA dan kawan-kawan mendapatkan hasil penelitian bahwa analisis pola makan yang buruk tidak dapat
menyebabkan terjadinya gastritis. Nilai p= 0,672 > 0,05 diperoleh berdasarkan hasil uji korelasi, maka HO ditolak dan
Ha diterima yang artinya tidak ada hubungan pola makan dengan kejadian gastritis. Pengamatan menunjukkan bahwa
tidak hagya pola makan yang dapat memengaruhi kejadian gastritis tetapi stres juga dapat mempengaruhi kejadian
gastritis.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini yang didapatkan tidak terdapat hubungan antara pola makan dengan
kejadian penyakit gastritis pada mahasiswa coass angkatan 2022 Fakultas Kedokteran Universitas Palangka Raya, hal
ini dikarenakan pola makan bukan faktor tunggal yang dapat menyebabkan terjadinya penyakit gastritis, akan tetapi
pola makan saling berhubungan dengan faktor penyebab lainnya yang dapat menyebabkan penyakit gastritis seperti
pada rentang waktu yang lama sehingga timbulnya penyakit gastritis pada seseorang. Pola makan buruk pada beberapa
responden bisa dikaitkan dengan faktor lain dalam keseharian yang di jalani responden sehingga menyebabkan
kurangnya memperhatikan pola makannya, disisi lain juga ada faktor ekonomi, faktor sosial budaya, faktor agama,
faktor pendidikan, faktor lingkungan, faktor usia, faktor jenis kelamin yang nantinya dapat menurunkan nafsu makan
responden sehingga pola makan baik belum tercapai.’®** Analisa bivariat uji Mann whitney untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara mengonsumsi kopi dengan kejadian penyakit gastritis. Analisis hubungan antara
mengonsumsi kopi dengan kejadian penyakit gastritis pada mahasiswa coass angkatan 2022 Fakultas Kedokteran
Universitas Palangka Raya dapat diketahui pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil analisis uji Mann whitney

Mengonsumsi Tidak Gastritis Gastritis p-value
Kopi Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
Rendah 11 22 5 10
Sedang 21 42 10 20 0,517
Tinggi 1 2 2 4
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Berdasarkan tabel 3 hasil analisis hubungan mengonsumsi kopi dengan kejadian penyakit gastritis
diketahui dari 50 responden terdapat 21 responden (42%) yang kategori sedang dengan tidak gastritis,11
responden (22%) yang kategori ringan dengan tidak gastritis, 10 responden (20%) yang kategori sedang dengan
gastritis, 5 responden (10%) yang kategori rendah dengan gastritis,2 responden (4%) yang kategori tinggi
dengan gastritis, dan 1 responden (2%) yang kategori tinggi dengan tidak gastritis.

Hasil uji Mann-Whitney didapatkan nilai p = 0,517 > a = 0,05 sehingga hipotesis ditolak yang berarti
tidak terdapat hubungan antara mengonsumsi kopi dengan kejadian penyakit gastritis pada mahasiswa coass
angkatan 2022 Fakultas Kedokteran Universitas Palangka Raya. Hasil penelitian ini sejalan dengan Syam SD
dan kawan-kawan mendapatkan hasil analisis uji chi square menunjukkan bahwa nilai p=0,787>0,05 yang
berarti tidak ada hubungan antara konsumsi kopi dengan kejadian gastritis di wilayah kerja Puskesmas
Biru Kabupaten Bone tahun 2019. Tidak adanya hubungan antara konsumsi kopi dengan gastritis
tersebut bisa dipengaruhi oleh beberapa hal. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, ditemukan
fakta bahwa mayoritas orang yang rutin mengonsumsi kopi tersebut memiliki tingkat konsumsi yang
rendah yaitu sebanyak 48 orang dari 53 total orang yang rutin mengonsumsi kopi."

Berdasarkan penelitian ini, tidak terdapat hubungan antara mengonsumsi kopi dengan kejadian
penyakit gastritis pada mahasiswa coass angkatan 2022 Fakultas Kedokteran Universitas Palangka Raya, hal ini
dikarenakan rata-rata responden mengonsumsi kopi berada pada kategori sedang dan rendah yang berarti asupan
kafein tidak berlebihan sehingga tidak berakibat pada lambung secara signifikan. Mengonsumsi kopi yang
berlebihan diketahui dapat merangsang lambung untuk memproduksi asam lambung, yang menciptakan
lingkungan yang lebih asam dan dapat mengiritasi mukosa lambung. Kafein dalam kopi dapat mempercepat
pembentukan asam lambung. Ini meningkatkan produksi gas di perut. Oleh karena itu kita sering mengeluhkan
rasa penuh di perut. Saat perut sering terpapar zat yang mengiritasi, seperti kopi, peradangan terjadi terus
menerus.”>** Analisa bivariat uji fisher exact untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara tingkat stres
dengan kejadian penyakit gastritis. Analisis hubungan antara tingkat stres dengan kejadian penyakit gastritis
pada mahasiswa coass angkatan 2022 Fakultas Kedokteran Universitas Palangka Raya dapat diketahui pada
tabel berikut.

Tabel 4. Hasil analisis uji fisher exact

Tingkat stres Tidak Gastritis Gastritis p-value
i Jumiah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)

Tidak Stres 7 14 1 5
Stres 26 52 16 32 0,237

Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa hasil analisis hubungan tingkat stres dengan kejadian penyakit
gastritis diketahui dari 50 responden terdapat 26 responden (52%) yang stres dengan tidak gastritis, 16
responden (32%) yang stres dengan gastritis, 7 responden (14%) yang tidak stres dengan tidak gastritis, 1
responden (2%) yang tidak stres dengan gastritis. Hasil uji fisher exact didapatkan nilai p = 0,237> a = 0,05
sehingga hipotesis ditolak yang berarti tidak terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kejadian penyakit
gastritis pada mahasiswa coass angkatan 2022 Fakultas Kedokteran Universitas Palangka Raya. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Rodliya HF mendapatkan hasil p value 1,000. Hasil tersebut melebihi 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO diterima yang berarti tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat stres
dengan gejala gastritis. Hasil wawancara dengan responden menyatakan bahwa apabila mengalami stres karena
tuntutan pekerjaan seperti kegiatan kepengurusan, laporan bulanan, dan persiapan acara besar (drama contest,
art show dan sebagainya) cenderung mengabaikan pola makan dan lebih sering makan jajanan (gorengan,
jajanan pasar).”

Berdasarkan dari hasil penelitian ini yang didapatkan tidak terdapat hubungan antara tingkat stres
dengan kejadian penyakit gastritis pada mahasiswa coass angkatan 2022 Fakultas Kedokteran Universitas
Palangka Raya, hal ini dikarenakan rata-rata responen yang mengalami stres tidak mengalami gastritis, setiap
orang memiliki penyebab stres yang berbeda beda, Stres dapat menghasilkan pelepasan angiotensin Il yang
dapat menurunkan aliran darah ke mukosa lambung. Hal ini menyebabkan spesimen oksigen reaktif yang
menyerang DNA dan menghasilkan pembentukan 8-hydroxydeoxyguanosine(8-OHdG). Ini menghasilkan
produksi sampingan mutagenik oksidatif dan selanjutnya stres oksidatif pada mukosa. Di sisi lain, oksida nitrat
yang diproduksi secara alami diyakini melindungi terhadap gastritis stres karena vasodilatasi.'®

Stres terjadi pada sistem saraf pusat yang mempengaruhi kinerja hormon. Pada saat terjadinya stres,
ada dua hormon yang sangat berbahaya jika pengeluarannya secara bersamaan yaitu hormon kortisol dan
hormon adrenalin yang dilepaskan oleh hypothalamus, stres terjadi pada sistem saraf pusat dan dapat
merangsang saraf simpatik, saraf simpatik ini yang akan meningkatkan produksi asam lambung dan akibatnya
memperparah gastritis. Selain itu pengeluaran hormon kortisol saat stres dapat menyebabkan penurunan limfosit
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dan menurunkan kekebalan tubuh dari benda asing sehingga dapat mempermudah terjadinya penyakit

gastritis.

17,18

KESIMPULAN

Tidak terdapat hubungan antara pola makan, mengonsumsi kopi dan tingkat stres dengan kejadian

penyakit gastritis pada mahasiswa coass angkatan 2022 Fakultas Kedokteran Universitas Palangka Raya.
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